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SUMMARY 

 

CARESKA WINTARI. Analysis of Land Productivity and Development 

Prospects of Rice Farming on Swamp Land in Kotadaro II Village  Rantau 

Panjang Sub-district Ogan Ilir Regency (Supervised by RISWANI). 

 

Rice is the staple food for most of the Indonesian population. As the 

population grows, it will have an impact on the increasing public demand for rice. 

However, the lack of fertile land in agriculture has caused the government to 

design programs to increase rice productivity, one of which is the use of lowland 

land. Kotadaro II Village is one of the villages that is still relatively low in rice 

productivity. This study aims to (1) calculate the productivity of rice farming in 

the middle and deep lowland swamps in Kotadaro II Village, (2) analyze the 

differences in the incomes of rice farmers in the middle swampland and in the 

deep swamp rice farmers in Kotadaro II Village (3) analyzed the prospects for the 

development of rice farming in the middle and deep lowland swamps of Kotadaro 

II Village. Data collection was carried out in March-April 2022. The data used 

were primary data and secondary data. The method used in this research is a 

survey method. The sampling method used was an unbalanced layered random 

method with 64 respondents consisting of rice farmers in Lebak Tengahan and 

rice farmers in Lebak Dalam. To find out the prospects for developing rice 

farming in the Lebak swamp land, a SWOT analysis can be used. The results 

showed that (1) land productivity in deep swamp rice farming was higher than in 

middle swamp (2) the average income for deep swamp rice farming was higher 

than Middle swamp Rice, (3) swamp rice farming in Kotadaro Village. II, both the 

middle and deep pits are already in quadrant I of the SWOT matrix and the 

strategy used is the SO strategy. 
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RINGKASAN 

 

CARESKA WINTARI. Analisis Produktivitas Lahan dan Prospek 

Pengembangan Usahatani Padi Lahan Rawa Lebak di Desa Kotadaro II 

Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh RISWANI). 

 

Komoditi padi merupakan bahan makanan pokok bagi sebagian besar 

penduduk Indonesia. Seiring pertambahan jumlah penduduk akan berdampak pada 

semakin meningkatnya permintaan masyarakat terhadap padi. Namun 

berkurangnya lahan subur dalam usaha pertanian menyebabkan pemerintah 

merancang program untuk meningkatkan produktivitas padi salah 

satunyapemanfaatan lahan lebak. Desa Kotadaro II merupakan salah satu desa 

yang masih tergolong rendah dalam produtivitas padi. Penelitian ini bertujuan 

untuk (1) menghitung besar produktivitas usahatani padi lahan rawa lebak 

tengahan dan lebak dalam di Desa Kotadaro II, (2) menganalisis perbedaan 

pendapatan petani padi lahan rawa lebak tengahan dengan petani padi lahan rawa 

lebak dalam di Desa Kotadaro II (3) menganalisis prospek pengembangan 

usahatani padi pada lahan rawa lebak tengahan dan lebak dalam di Desa Kotadaro 

II. Pengambilan data dilakukan pada bulan Maret-April 2022. Data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan 

adalah metode acak berlapis tidak seimbang dengan jumlah responden yaitu 64, 

yang terdiri dari petani padi lebak tengahan dan petani padi lebak dalam. Untuk 

mengetahui prospek pengembangan usahatani padi lahan rawa lebak dapat 

menggunakan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

produktivitas lahan pada usahatani padi lebak dalam lebih tinggi dibandingkan 

dengan lebak tengahan, (2) rata-rata pendapatan usahatani padi lebak dalam lebih 

tinggi dibandingkan dengan lebak tengahan, (3) usahatani padi lahan rawa lebak 

di Desa Kotadaro II baik lebak tengahan maupun lebak dalam sudah berada pada 

kuadran I pada matriks SWOT dan strategi yang digunakan adalah strategi SO. 

 

Kata kunci : Lebak, Padi, Pendapatan, Produktivitas, Prospek Pengembangan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan hasil dari pertanian 

seperti kehutanan, perkebunan, peternakan, dan perikanan. Kondisi alam tersebut 

memberikan peluang bagi sebagian besar masyarakat Indonesia untuk melakukan 

kegiatan usaha yang berkaitan dengan pertanian. Sektor pertanian sendiri 

merupakan sektor yang mendapatkan perhatian cukup besar dari pemerintah 

dikarenakan peranannya yang sangat penting dalam rangka pembangunan 

ekonomi jangka panjang maupun dalam rangka pemulihan ekonomi bangsa. 

Peranan sektor pertanian sendiri diantaranya sebagai sumber penghasil bahan 

kebutuhan pokok, sandang dan papan, serta menyediakan lapangan kerja bagi 

sebagian besar penduduk (Nur, 2019).  

Pada sektor pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi pertanian 

guna memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri, 

meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan 

kerja dan mendorong pemerataan kesempatan berusaha. Pengembangan sektor 

tanaman pangan merupakan salah satu strategi kunci dalam memacu pertumbuhan 

ekonomi pada masa yang akan datang. Selain sebagai sumber penghasilan devisa 

yang besar, juga merupakan sumber kehidupan bagi sebagai besar penduduk 

Indonesia. Komoditi tanaman pangan memiliki peranan pokok sebagai pemenuh 

kebutuhan pangan, pakan dan industri dalam negeri yang setiap tahunnya 

cenderung meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan 

berkembangnya industri pangan dan pakan.  

Salah satu komoditi tanaman pangan yang sangat penting dan menyangkut 

kepentingan nasional adalah padi. Usahatani padi sendiri merupakan ilmu 

mengalokasikan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien dengan tujuan 

memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Dapat dikatakan efektif 

apabila petani dapat mengalokasikan sumber daya yang mereka miliki dengan 

sebaik-baiknya dan dikatakan efisien bila pemanfaatan sumber daya tersebut 

menghasilkan keluaran (output) yang melebihi masukan. 
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Komoditi padi sendiri merupakan bahan makanan pokok bagi sebagian 

besar penduduk Indonesia. Selain itu padi sebagai komoditas pangan utama 

mempunyai nilai strategis yang tinggi sehingga diperlukan adanya penanganan 

yang serius dalam upaya peningkatan produktivitas. Besarnya peranan pemerintah 

dalam pengolahan komoditas pangan khususnya padi dapat dilihat mulai dari pra 

produksi seperti tersedianya lahan yang mencukupi, kemudian bibit unggul, 

pupuk, obat-obatan, sarana irigasi, kredit produksi dan penguatan modal (Hasa, 

2018).  

Seiring pertambahan jumlah penduduk di Indonesia sangat berdampak pada 

semakin meningkatnya permintaan masyarakat terhadap pangan. Pemerintah 

khususnya Kementerian Pertanian dalam upaya mencukupi kebutuhan pangan 

masyarakat terhadap padi telah merancang berbagai macam program untuk 

meningkatkan produktivitas padi. Kementerian Pertanian telah menyusun 

beberapa strategi dalam meningkatkan produktivitas padi salah satunya dengan 

pemanfaatan lahan. Ketersediaan pangan berkaitan erat dengan produktivitas 

lahan pertanian sawah. Produktivitas lahan pertanian sawah meningkat apabila 

lahan pertanian sawah yang diolah luasannya cukup, kesuburan tanah bagus, dan 

tersedia saluran irigasi yang memadai (Akbar et al., 2017).  

Namun berkurangnya lahan subur untuk usaha pertanian disertai dengan 

meningkatnya kebutuhan pangan nasional terutama padi menyebabkan pilihan 

pemenuhan kebutuhan pangan diarahkan pada pemanfaatan lahan lebak. Pada 

keadaan tergenang dengan ketinggian air lebih kurang 30 cm, lahan tersebut 

ditanami padi sedangkan pada kondisi kering tanaman pangan lainnya dapat 

ditanam. Apabila penggunaan lahan lebak untuk pertanian dilakukan secara 

efisien maka akan memberikan sumbangan bagi pertumbuhan ekonomi negara. 

Pemanfaatan lahan lebak sebagai areal produksi pertanian khususnya tanaman 

pangan merupakan alternatif yang tepat, mengingat arealnya yang sangat luas dan 

pemanfaatannya belum dilakukan secara intensif (Abubakar dan Sobri, 2014). 

Lahan rawa lebak adalah lahan yang pada periode tertentu (minimal satu 

bulan) tergenang air dan rejim airnya dipengaruhi oleh hujan, baik yang turun 

setempat maupun di daerah sekitarnya. Lahan lebak menurut tinggi dan lama 

genangan memiliki tiga tipe, yaitu lebak dangkal dengan tinggi genangan airnya 
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kurang dari 50 cm selama kurang dari 3 bulan, lebak tengahan dengan tinggi 

genangan airnya 50-100 cm selama 3-6 bulan, dan lebak dalam dengan tinggi 

genangan airnya lebih dari 100 cm selama lebih dari 6 bulan. Lahan lebak dangkal 

umumnya mempunyai kesuburan tanah yang lebih baik, karena adanya 

pengkayaan dari endapan lumpur yang terbawa luapan air sungai. Lahan lebak 

tengahan mempunyai genangan air yang lebih dalam dan lebih lama daripada 

lebak dangkal, sehingga waktu surutnya air juga lebih belakangan. Sedangkan 

lahan lebak dalam letaknya lebih dalam yang pada musim kemarau dengan iklim 

normal umumnya masih tergenang air (Khairah, 2011). 

Prospek pengembangan pertanian di lahan rawa lebak merupakan salah satu 

langkah strategis dalam upaya pemanfaatan potensi sumber daya alam secara 

optimal. Pengelolaan yang tepat melalui penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, lahan lebak dapat dikembangkan menjadi areal pertanian yang 

produktif untuk mendukung peningkatan ketahanan pangan,diversifikasi produksi, 

dan pengembangan agribisnis. Selain itu, potensi lahan lebak sangat besar dimana 

umumnya lahan lebak hanya diusahakan untuk tanaman padi. Namun tentunya 

dalam pengembangan lahan rawa lebak menghadapi berbagai kendala, seperti 

kondisi sosial ekonomi masyarakat serta kelembagaan dan prasarana pendukung 

yang belum memadai, selain itu sebagian besar usahatani padi lebak hanya 

diusahakan setahun sekali, sangat tergantung dengan musim dan belum memiliki 

drainase air yang baik. Hal ini mempengaruhi produktivitas padi lebak (Sari dan 

Ahmad, 2018).  

Selain itu rendahnya produktivitas padi lahan rawa lebak dapat disebabkan 

oleh belum efektif dalam mengalokasikan sumber daya yang ada seperti belum 

menggunakan varietas unggul dan pengelolaan lahan yang relatif masih bersifat 

konvensional. Lebih lanjut menyatakan bahwa faktor risiko juga dapat disebabkan 

oleh kesuburan tanah relatif rendah, serangan hama dan penyakit, bencana alam, 

iklim yang kurang menguntungkan, fluktuasi harga, dan sosial ekonomi petani 

menyebabkan terjadinya produktivitas padi menjadi rendah. Dampak 

ketidakpastian hasil panen akan mengakibatkan produsen enggan memasuki pasar 

produksi. 
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Tabel 1.1. Luas Panen dan Produksi Padi Di Pulau Sumatera Tahun 2020 

No Provinsi Luas Panen (ha) Produksi Padi (ton) 

1 Sumatera Selatan 551.320 2.743.059 

2 Lampung 545.149 2.650.289 

3 Sumatera Utara 388.591 2.040.500 

4 Aceh 317.869 1.757.313 

5 Sumatera Barat 295.664 1.387.269 

6 Jambi 84.772 386.413 

7 Riau 64.733 243.685 

8 Bengkulu 64.137 292.834 

9 Bangka Belitung 17.840 57.324 

10 Kep. Riau 298 852 
Sumber: Badan Pusat Statistik,2020. 

 

Sumatera Selatan merupakan provinsi terbesar dalam produksi padi di Pulau 

Sumatera, dapat dilihat pada Tabel 1.1. menurut Badan Pusat Statistik (2020) 

Provinsi Sumatera Selatan terletak pada posisi pertama dengan luas lahan sebesar 

551.320 ha dan produksi padi sebanyak 2.743.059 ton. Sedangkan provinsi 

terendah dalam produksi padi di Pulau Sumatera tahun 2020 yaitu Kepulauan 

Riau dengan luas lahan sebesar 298 ha dan jumlah produksi padi sebesar 852 ton. 

 

Tabel 1.2. Luas Panen, Produktivitas Padi, dan Produksi Padi Sumatera Selatan 

 Menurut Kabupaten Tahun 2020 

No Kabupaten/Kota 
Luas Panen 

 (ha) 

Produksi Padi 

(ton) 

Produktivitas Padi 

(ton/ha) 

1 Banyuasin 211.187 917.157 4,34 

2 Ogan Komering Ilir 96.371 525.218 5,45 

3 Musi Banyuasin 33.527 157.016 4,68 

4 Musi Rawas 22.884 123.934 5,41 

5 Ogan Ilir 21.820 82.073 3,76 

6 Lahat 14.168 70.278 4,96 

7 Empat Lawang 13.554 60.731 4,48 

8 Muara Enim 12.514 51.866 4,14 

9 Ogan Komering Ulu 3.601 16.366 4,54 

10 Palembang 3.380 14.305 4,23 

11 Musi Rawas Utara 2.830 12.924 4,56 

12 Pagar Alam 2.787 14.799 5,31 

13 Prabumulih 35 138 3,94 

 Sumatera Selatan 438.658 2.046.805 4,60 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2020. 

 



 

 

6    Universitas Sriwijaya 
 

Adapun produktivitas kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera Selatan 

dapat dilihat pada Tabel 1.2. menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera 

Selatan pada tahun 2020 produktivitas padi terbesar di Provinsi Sumatera Selatan 

berada di Kabupaten Ogan Komering Ilir sebesar 5,45 ton/ha dengan luas lahan 

yaitu 96.371 ha dan produksi 525.218 ton. Sedangkan produktivitas padi terendah 

di Provinsi Sumatera Selatan berada pada Kabupaten Ogan Ilir sebesar 3,76 ton/ha 

dengan luas lahan sebesar 21.820 ha dan jumlah produksi sebesar 82.073 ton. 

 

Tabel 1.3. Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Padi Kabupaten Ogan Ilir 

Menurut Kecamatan Tahun 2019 

No Kecamatan 
Luas Panen  

(ha) 

Produksi Padi 

(ton) 

Produktivitas Padi 

(ton/ha) 

1 Pemulutan 8.605 33.930 3,94 

2 Muara Kuang 6.420 24.351 3,79 

3 Indralaya 5.251 20.393 3,88 

4 Pemulutan Selatan 4.646 18.150 3,90 

5 Pemulutan Barat 4.615 17.589 3,81 

6 Rantau Alai 4.283 16.522 3,85 

7 Tanjung Raja 4.119 16.150 3,92 

8 Rantau Panjang 3.895 15.153 3,89 

9 Sungai Pinang 3.290 12.782 3,88 

10 Lubuk keliat 2.859 11.154 3,90 

11 Kandis 2.526 9.915 3,92 

12 Indralaya Selatan 1.106 4.340 3,92 

13 Indralaya Utara 838 3.129 3,73 

14 Rambang Kuang 275 916 3,33 

15 Tanjung Batu 228 740 3,24 

16 Payaraman 171 376 2,20 

 Ogan Ilir 53.127 205.591 3,87 
Sumber : BPS Kabupaten Ogan Ilir, 2019. 

  

Pada Tabel 1.3 terlihat bahwa kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir yang 

memiliki produktivitas tertinggi berada di Kecamatan Pemulutan, dengan 

produktivitas sebesar 3,94 ton/ha dengan luas panen sebesar 8.605 ha dan 

produksi sebanyak 33.930 ton. Kemudian pada posisi kedua yaitu Kecamatan 

Kandis sebesar 3.926 ton/ha dengan luas lahan sebesar 2.526 ha dan produksi padi 

sebesar 9.915 ton. Adapun produktivitas padi pada Kecamatan Rantau Panjang 

masih tergolong cukup tinggi sebesar 3,89 ton/ha dengan luas lahan sebesar 3.895 

dan produksi sebesar 15.153 ton. Sedangkan produktivitas terendah di Kabupaten 
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Ogan Ilir adalah Kecamatan Payaraman sebesar 2,20 ton/ha dengan luas lahan 

sebesar 171 ha dan produksi sebanyak 376 ton. 

Kecamatan Rantau Panjang sendiri merupakan salah satu kecamatan yang 

turut berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan akan produk pertanian bagi 

Kabupaten Ogan Ilir. Sebagian besar penduduk yang ada di Kecamatan Rantau 

Panjang bekerja sebagai petani dengan komoditi unggulan yang dihasilkan adalah 

padi rawa lebak. Selain tanaman padi terdapat komoditi lainnya seperti 

hortikultura dan palawija. Pada Kecamatan Rantau Panjang khususnya di Desa 

Kotadaro II petani sudah melakukan usahatani padi rawa lebak baik lebak 

dangkal, lebak tengahan dan lebak dalam. Namun untuk sekarang kebanyakan 

petani di Desa Kotadaro II hanya melakukan usahatani di lebak tengahan dan 

lebak dalam saja. Padahal lebak dangkal sendiri umumnya mempunyai kesuburan 

tanah yang lebih baik, dikarenakan adanya proses tambahan unsur hara dari 

luapan air sungai yang membawa endapan lumpur dari daerah hulu selain itu 

sangat potensial untuk usahatani tanaman pangan dan hortikultura terutama padi. 

Hal tersebut disebabkan oleh banyaknya kendala yang dihadapi oleh petani 

seperti serangan hama dan penyakit selain itu perubahan iklim atau cuaca yang 

tidak menentu, luas lahan yang digunakan masih terbatas serta tenaga kerja yang 

terkadang kurang mencukupi, kurangnya modal yang dimiliki oleh petani 

sehingga sarana produksi yang digunakan masih sangat sedikit. Upaya 

peningkatan produktivitas lahan perlu pengelolaan yang tepat guna meningkatkan 

produksi padi lebak sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani hal ini yang 

mendorong peneliti untuk melakukan kajian mengenai produktivitas lahan padi 

serta mengkaji bagaimana prospek pengembangan usahatani padi lahan rawa 

lebak di Desa Kotadaro II Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarakan uraian dari latar belakang diatas, maka permasalahan 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Berapa besar produktivitas lahan usahatani padi rawa lebak tengahan dan lebak 

dalam di Desa Kotadaro II Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir? 
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2. Berapa besar perbedaan pendapatan petani padi rawa lebak tengahan dengan 

petani padi rawa lebak dalam di Desa Kotadaro II Kecamatan Rantau Panjang 

Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana prospek pengembangan usahatani padi pada lahan rawa lebak 

tengahan dan lebak dalam di Desa Kotadaro II Kecamatan Rantau Panjang 

Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung besar produktivitas lahan usahatani padi rawa lebak tengahan dan 

lebak dalam di Desa Kotadaro II Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan 

Ilir. 

2. Menganalisis perbedaan pendapatan petani padi rawa lebak tengahan dengan 

petani padi rawa lebak dalam di Desa Kotadaro II Kecamatan Rantau Panjang 

Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis prospek pengembangan usahatani padi pada lahan rawa lebak 

tengahan dan lebak dalam di Desa Kotadaro II Kecamatan Rantau Panjang 

Kabupaten Ogan Ilir. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi serta pengetahuan 

kepada pembaca mengenai produktivitas lahan di rawa lebak serta 

membandingkan pendapatan antara padi lahan lebak tengahan dan lahan lebak 

dalam dan mengetahui prospek pengembangan usahatani padi lahan rawa lebak 

di Desa Kotadaro II Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai literatur dan 

bahan tambahan pustaka untuk penelitian berikutnya. 
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